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Abstract

The community service conducted by the Scout members of the State Islamic University Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan in schools represents a tangible manifestation of the Tri
Dharma of Higher Education, particularly in the area of community engagement. This activity aims
to develop students’ leadership potential and character through scouting-based training, such as
marching drills, basic skills, leadership counseling, and environmental awareness campaigns. The
research employed a descriptive qualitative approach using observation, in-depth interviews, and
documentation techniques. The study was conducted in several partner schools in the
Padangsidimpuan area. The results show that the service activities had a positive impact on
students, especially in terms of discipline, teamwork, and active participation in school programs.
Students became more confident and enthusiastic in participating in extracurricular activities. For
university students, the program served as a contextual learning space to apply scouting values in
real community settings. In the discussion, the activity reflects an experiential learning approach,
where both university students and school students engage in active learning through direct
interaction. This service initiative also strengthens collaboration between higher education
institutions and schools in shaping young generations with strong character and preparedness to
face contemporary challenges. Therefore, this activity deserves ongoing support and development
as a form of academic contribution to the educational community.

Keywords: Community service, Scouts, Schools

Abstrak

Pengabdian anggota Pramuka Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan ke sekolah-sekolah merupakan wujud nyata dari implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan potensi kepemimpinan dan karakter siswa melalui pelatihan kepramukaan,
seperti baris-berbaris, keterampilan dasar, penyuluhan kepemimpinan, dan aksi peduli lingkungan.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah mitra di
wilayah Padangsidimpuan. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan
dampak positif terhadap siswa, terutama dalam hal kedisiplinan, kerja sama tim, dan partisipasi
aktif dalam kegiatan sekolah. Siswa menjadi lebih percaya diri dan antusias mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi ruang pembelajaran kontekstual dalam
menerapkan nilai-nilai kepramukaan secara nyata di masyarakat. Dalam pembahasan, kegiatan ini
mencerminkan pendekatan experiential learning, di mana mahasiswa dan siswa sama-sama
mengalami proses pembelajaran aktif melalui interaksi langsung. Pengabdian ini juga memperkuat
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam membentuk generasi muda yang berkarakter
dan siap menghadapi tantangan zaman. Dengan demikian, kegiatan ini perlu didukung dan
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai bagian dari kontribusi akademik terhadap masyarakat
pendidikan.

Kata kunci: Pengabdian, Pramuka, Sekolah
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Pendahuluan

Anggota Pramuka di sekolah adalah siswa yang tergabung dalam organisasi
Pramuka, suatu gerakan yang bertujuan mengembangkan karakter, kedisiplinan,
dan keterampilan melalui kegiatan kepanduan. Mereka mengikuti serangkaian
kegiatan seperti perkemahan, pelatihan keterampilan, dan pengabdian kepada
masyarakat untuk memupuk nilai-nilai kepemimpinan dan kerjasama. Gerakan
pramuka pada dasarnya adalah penyelenggara pendidikan kepanduan yang menjadi
bagian tak terpisahkan dalam pendidikan nasional. Tujuan anggota pramuka adalah
membina kaum muda untuk mencapai potensi sosial, spiritual, fisik, dan intelektual

generasi muda.

Kepramukaan merupakan kegiatan yang bisa mendidik peserta didik yang
mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab. Gerakan pramuka adalah organisasi
pendidikan yang keanggotaannya bersifat mandiri, sukarela, tidak membedakan
suku, agama, golongan dan ras. Sehingga dapat dikatakan bahwa gerakan
pramukasebagai wadah untuk mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan dalam
membentuk karakter peserta didik. Gerakan Pramuka merupakan wadah
pengembangan diri dari peserta didik telah mendapat tempat dalam menjalankan
aktivitasnya untuk menunjang program pemerintah khususnya Pendidikan Luar
Sekolah dan sekaligus merupakan system penyelanggaran pendidikan non formal

(Fauzi, 2022).

Pelaksanaan pendidikan dalam Gerakan Pramuka memperhatikan prinsip

dasar dan metode kepramukaan. Gugus Depan menjadi sarana pendidikan tingkat

sekolah sebagai ujung tombak pembinaan jati diri peserta didik. Kegiatan
yang dilaksanakan dapat dipertanggung jawabkan serta bernilai pendidikan,
sehingga kegiatannya harus disusun dengan tahapan perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, sampai tahap evaluasi dan dapat dinilai dari segi pendidikan maupun
kejiwaan. Kegiatan pramuka merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang
dapat mengembangkan bakat dan minat serta karakter anak. Karena dalam kegiatan
pramuka terdapat berbagai macam kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan
karakter anak seperticinta tanah air, komunikatif atau bersahabat, dis ,Qsln , jujur,
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mandiri, bertanggung jawab, kerja keras, berjiwa sosial dan lain-lain. Pendidikan
keperamukaan memiliki jalur dan jenjang sebagaimana isi UU No. 12 Tahun 2010

tentang Gerakan Pramuka

pasal 11 dan pasal 12 yang menyebutkan bahwa:” Pendidikan
keperamukaan dalam Sistem Pendidikan Nasional termasuk jalur pendidikan
nonformal yang diperkaya dengan pendidikan nilai-nilai gerakan pramuka dalam
pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum,
disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan memiliki kecakapan hidup”,

dan

jenjang keperamukaan terdiri atas jenjang pendidikan: siaga, penggalang,
penegak, pandega (Amreta, 2018). Sistem pembelajaran dalam pramuka dapat
dilaksanakan di alam terbuka, sehingga kegiatanini bisa menjadi lebih asik dan
menarik karena siswa bisa belajar dan berinteraksi langsung dengan alam sekitar.
Walaupun pramuka pendidikan non-formal yang pendidikannya tidak terikat
dengan nilai pelajaran, akan tetapi pramuka mempunyai peraturan tersendiri yang
mengatur anggotanya supaya tetap terlihat rapi dan teratur. Dewasa ini pendidikan
karakter sangat dibutuhkan guna untuk menciptakan generasi- generasi penerus
bangsa yang berkualitas. Negara Indonesia, masih lemah pada penanaman
pendidikan  karakter. Diantaranya semakin banyaknya  penyimpangan-
penyimpangan norma agama maupun sosial kehidupan yang dilakukan oleh orang
dewasa maupun anak-anak. Tidak hanya orang dewasa, anak-anak pun sekarang ini
banyak menunjukkan sikap yang kurang baik di sekolah seperti kurangnya perilaku
hormat kepada guru maupun karyawan sekolah, siswa kurang menghargai
perbedaan dalam kerangka Bhineka Tunggal Ika, siswa juga masih sering saling
mengejek antar siswa satu dengan siswa yang lainnya, siswa juga tampak acuh tak
acuh kepada guru dan karyawan di sekolah, sikap gotong royong dan bekerja sama
antar siswa juga masih kurang, siswa juga masih mengutamakan kepentingan
pribadi dari pada kepentingan kelompok. Masalah-masalah seperti ini apabila tidak
segera diatasi maka dapat merusak generasi-generasi penerus bangsa ini, dalam hal

ini sekolah ikut berperan penting dalam pembentukan karakter anak. Pembentukan
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karakter anak harus di ajarkan sejak dini, melalui pendidikan karakter. Apabila
pendidikan karakter sudah diajarkan dari jaman dahulu hingga sekarang ini serta
ditanamkan sejak dini di lingkungan keluarga mungkin tidak akan ada istilah

korupsi, kenakalan remaja, maupun kerusakan moral bangsa di negara ini.

Adapun upaya yang dilakukan selama pelaksanaan pengabdian anggota
pramuka, pada hakekatnya peserta didik di dalam pendidikan kepramukaan, lebih
banyak diperankan sebagai subjekdaripada objek pendidikan. Dengan demikian,
peserta didik sendirilah yang berperan aktif dalam proses kegiatan sehingga dapat
dikatakan yang menjadi pendidik dalam kepramukaan adalah peserta didik sendiri.
Pembina dan pembantu Pembina pramuka lebih berperan sebagai pembimbing,
pendamping dan fasilitator, senantiasa memberikan motivasi dan stimulasi
(rangsangan) terhadap konsep kegiatan dan melengkapinya dengan metode yang
paling tepat bagi kegiatan tersebut. Dalam proses pelaksanaan kegiatan, peserta
didik sendiri yang berperan aktif sepenuhnya. Agar peserta didik terlibat secara
penuh dalam kegiatan, Pembina melibatkan mereka dalam perencanaan dan

persiapan kegiatan.

Berdasarkan beberapa persoalan di atas, maka pelaksanaan pengabdian
anggota pramuka UIN ini diharapkan dapat membentuk karakter anak berdasarkan
pengamalan Try Satya dan Dasa Dharma Pramuka Siaga dan Penggalang, serta
aktivitas yang dapat meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang
mengedepankan sistem among dan implementasi 8§ metode kepramukaan di satuan
gugus depan. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat dijadikan sebagai wadah
pembinaan siswa untuk mengembangkan bakat minatnya, kepribadiannya serta
kemampuannya di berbagai bidang yang diminati oleh anak diluar kegiatan
pembelajaran di kelas.Kontribusi pelaksanaan pengabdian ini adalah untuk
membentuk siswa menjadi pribadi bermoral luhur, berprestasi, mandiri, disiplin,
sehat jasmani dan rohani; selain itu, menumbuhkan pribadi-pribadi yang peduli,
jujur, demokratis, cerdas, tangguh, dan berkarakter. Sehingga kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dapat dijadikan sebagai pendukung dan pelengkap dari

aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan kokurikuler dan intrakurikuler di
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sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam proses dan dampak kegiatan pengabdian anggota
Pramuka Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan di sekolah-sekolah mitra. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan selama kegiatan berlangsung di beberapa sekolah, dengan tujuan
merekam interaksi langsung antara mahasiswa dan siswa serta bentuk kegiatan yang
dilaksanakan. Wawancara dilakukan terhadap mahasiswa pelaksana, guru pembina
Pramuka di sekolah, dan siswa yang menjadi peserta kegiatan, guna memperoleh
perspektif yang beragam terhadap pelaksanaan dan manfaat kegiatan. Dokumentasi
berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan laporan kegiatan juga dikumpulkan
sebagai bahan pelengkap analisis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji melalui teknik
triangulasi sumber dan metode. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat
memahami secara kontekstual dan holistik kontribusi kegiatan pengabdian
mahasiswa terhadap pengembangan karakter dan keterampilan siswa, sekaligus
menilai efektivitas program sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma

Perguruan Tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Perkembangan pramuka adalahlokasi yang sempurna untuk semua orang
pramuka individu untuk memiliki pilihan untuk pergantian peristiwa sendiri. Untuk
tujuan mencapai tujuan itu, semuanyalndividu pramuka harus dilibatkandalam
berbagai latihan pramuka bersifat instruktif. Anggota pramuka harus lebih siap
untuk masuk sebagai generasi pemimpin bangsa melalui kegiatan tersebut. Segala

jenis gerakan akan terjadi tunjukkan pada Pembinaan Pramuka harus diatur dengan
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baik (Sriparamita, 2021).

Yang terpenting dari kegiatan ini adalah mendapatkan nilai bagus di
bidang pendidikan dan psikologi. Persiapan yang matang sangatlah penting. Oleh
karenanya, demikianlah gerakannya pengaturan, pelaksanaan, itu sangat berarti
untuk disaring dan dinilai untuk dilakukan sebagai ujung tombak untuk
memperkuat karakter siswa. Berdasarkan asessmen awal terhadap kebutuhan
aktivitas kepramukaan di lokasi pengabdian, maka ditetapkan materi penguatan

karakter peserta didik melalui ekstrakurikuler pramuka sebagai berikut:

Upacara Pembukaan dan Penutupan Latihan

Upacara pembukaan Latihan yaitu upacara yang dilakukan dalam rangka
melaksanakan usaha memulai suatu pertemuan di lingkungan gerakan pramuka.
Tim pelaksana melakukan pendampingan bagaimana proses pembukaan upacara
pembukaan dan penutupan Latihan untuk golongan siaga dan penggalang dengan
memperhatikan makna dan tahapan pelaksanaannya. Kegiatan ini diikuti oleh
semua peserta didik disetiap golongan dan dilaksanakan selama dua kali
pertemuan. Untuk golongan siaga membentuk barisan seperti lingkaran karena
perhatian dan perkembangan jiwanya masih terpusat pada Orang Tua/ Keluarga
atau Pembina. Sedangkan penggalang membentuk angkare, karena perhatian dan
perkembangan jiwanya telah mulai terbuka. Sehingga bentuk barisan disesuaikan
dengan tingkat perkembangan jiwa peserta didik. Menyelenggarakan upacara
sebagai alat pendidikan berkaitan erat dengan proses perkembangan jiwa peserta
didik untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik sesuai dengan tujuan upacara
yaitu membentuk sikap disiplin, menghargai suatu prosesberkaitan dengan sejarah,
tradisi, perjuangan dan keberhasilan yang dicapai (Purwanti, 2020).

Tim pelaksana kegiatan menjelaskan terkaitnya materi pada latihan pertama ini
adalah mengenal golongan—golongan tingkatan pramuka siaga dan penggalang
penyampaian materi, seperti materi dasar kepramukaan yaitu mengenal gerakan
pramuka sesuai dengan golongan dan tingkatannya, yaitu anggota siaga berusia 6-
11 tahun dan anggota penggalang berusia 11-15, golongan pramuka penggalang ada

tiga tingkatan diantaranya penggalang ramu, penggalang rakit, penggalang terap.
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Setelah mempelajari semua materi tersebut, Tim melakukan yel—yel bersama

sebagai penyemangat untuk belajar.

Kode Kehormatan Pramuka

Pemahaman isi dwi satya dan dwi dharma serta peraktiknya untuk golongan
siaga. Sedangkan kode kehormatan untuk golongan penggalang diberikan
pemahaman tri satya dan dasa dharma pramuka penggalang. Materi Kode
kehormatan dilaksanakan selama kegiatan berlangsung dan pemberian materi di
dalam kelas, serta memberikan waktu ke pada peserta didik untuk menghafalkan
kembali dari kode ke hormatan golongan siaga dan penggalang. Materi evaluasi
pemahaman peserta didik tentang kode kehormatan pramuka dilakukan dengan
meminta mereka kumpul berdasarkan urutan dari tri satya atau dasa dharma
pramuka berdasarkan buku saku. Hal ini dilakukan untuk memberikan suasana
yang menyenangkan di dalam kelas. Pemahaman isi dwi darma dan dwi satya serta
tri satya dan dasa dharma dan peraktiknya bertujuan sebagai penentuan arah gerak
anggota pramuka dalam bertindak dan berperilaku, area pengembangan dalam
kegiatan ini adalah emosional. Proses pendidikan kepramukaan pada dasarnya
berbentuk kegiatan yang menarik yang mengandung pendidikan, bertujuan
mendidik, dilandasi nilai-nilai moral dan dilaksanakan di luar lingkungan sekolah

(Ismoko, 2017).

Materi Tali-Temali (Pionering)

Tali Temali adalah salah satu seni menyambung tali dengan menggunakan
simpul-simpul sehingga membentuk suatu alat atau benda lain yang bermanfaat.
misalnya adalah tandu, tiang bendera, dan masih banyak lagi. Beberapa tali,
kemudian diikat dengan mengguakan simpul jangkar dan simpul pangkal. Pada
latihan pertemuan ketiga seperti biasa Tim melakukan upacara pembukaan upacara
latihan pramuka bersama terlebih dahulu. Selesai upacara Tim menjelaskan dengan
materi dikegiatan ketiga berkaitan dengan Tali-Temali dalam pada pramuka siaga
dan penggalang baik pada putri atau pun putra dengan berbagai bentuk cara
menyampaikan materi seperti berbentuk lingkaran ataupun tidak hnﬁ\;ran dan
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langsung dipraktikan

oleh peserta didik dapat membuat dan menggunakan simpul hidup, simpul
anyaman, simpul tiang, simpul pangkal dan dapat menyusuk tali, membuat ikatan
serta menyambung dua tongkat yang diberi penjelasan dengan baik, yang terakhir
melakukan upacara penutup latithan pramuka dilapangan. Setelah selesai
menyampaikan materi ataupun praktik Tim melakukan yel — yel bersama

dilapangan dan diakhiri dengan upacara penutupan latihan.

Latihan Keterampilan Baris Berbaris (LKBB)

Tim membagi diri menjadi tiga kelompok dimana masing—masing kelompok
memegang 1-2 barung dan regu. Kegiatan yang dilakukan atau dilaksanakan
dipertemuan ini dengan membuka kegiatan latihan melakukan upacara pembukaan
latihan pramuka dan sampai dengan menutup upacara latithan. Pada materi
dikegiatan keempat ini terkainya dengan Latihan Keterampilan Baris—Berbaris
(LKBB) dilakukannya sambil berlajar dan praktik, untuk peraktinya dapat
dilakukan di lapangan. Materi ini diberikan ke pada pramuka siaga dan penggalang.
Baris—berbaris memiliki beberapa aba — aba gerakan diantaranya:
aba — aba petunjuk Aba —aba peringatan, aba — aba pelaksana.

Aba—aba yang dipraktikan seperti : Hormat gerak, siap gerak, jalan ditempat
gerak, hadap kanan gerak, hadap kiri gerak, dua langkah kedepan, maju jalan, balik
kanan maju jalan gerak dan yang lainnya. Tim menjelaskan materi LKBB dan
sambil mempraktikan beberapa aba— aba kepada peserta didik seperti mengajarkan
gerakan aba—aba ditempat dan berpindah tempat. Setelah itu, Tim meminta ketua
regu untuk memimpin anggotanya dengan memberi aba — aba di tempat maupun
aba—aba berpindah tempat.

Latithan Keterampilan Baris-Berbaris Tujuan LKBB adalah untuk
menumbuhkan sikap jasmani yang tegap dan tangkas, rasa persatuan, disiplin
sehingga dengan demikian senantiasa dapat mengutamakan kepentingan tugas
diatas kepentingan individu, dan secara tak langsung juga menanamkan rasa
tanggung jawab. Latihan keterampilan baris-berbaris ini dilakukan untuk melatih

kedisiplinan, kekompakan, keserasian dan seni dalam berbaris. Hal ini sejalan
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dengan pendapat (Afdal dan Widodo, 2019) yang menyatakan bahwa tujuan dari
keterampilan baris-berbaris ini diharapkan dapat membentuk karakter kedisiplinan,

kreatif, kerja sama dan tanggung jawab.

Penjelajahan

Penjelajahan dimulai dengan semua regu baik siaga maupun penggalang
dibariskan untuk dijelaskan sistem penjelajahan yang akan dilakukan. Tim
membagi diri menjadi 4 pos yang harus mereka lalui dimana masing-masing posko
tersebut para pembina penggalang dan siaga menyiapkan soal meteri untuk peserta
didik jawab. Untuk penggalang pos pertama tentang evaluasi sejarah pramuka, pos

kedua tentang pionering, dilanjutkan dengan pos kode

kehormatan pramuka, dan diakhiri dengan pos materi LKBB dan terakhir yel-yel
semua regu. Dari jalan pos 2 ke-3 ada halang rintang bagi adik-adik penggalang
agar mereka terbiasa dengan hambatan yang dilalui. Setelah semua posko telah
peserta didik lewati mereka menuju ke lapangan sekolah dimana para golongan
siaga dan penggalang menugaskan seluruh peserta didik mengeluarkan yel-yel
untuk mengugah semangat peserta didik.

Kegiatan penjelajahan berpengaruh terhadap rasa tanggung jawab siswa
yang direalisasikan dengan selalu berani mengakui kesalahan sendiri, selain dilatih
untuk bertanggung jawab. Selain karena kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik, tetapi juga sebagai bentuk kegiatan yang dapat
memberikan penguatan terhadap karakter disiplin, mandiri, dan bertanggungjawab.
Seperti yang disampaikan oleh (Muhaemin, 2021), dalam kegiatan penjelajahan
ditanamkan kedisiplinan dan kemandirian yang direalisasikan dengan selalu
mengatur waktu dengan baik dan selalu mengerjakan tugas sendiri. Kegiatan
selanjutnya dilaksanakan kegiatan penutupan yang dirangkaikan dengan pembagian
hadiah sebagai bentuk apreasiasi kepada barung dan regu dari seluruh hasil evaluasi
yang ada.

Persami adalah perkemahan yang dilaksanakan hari Sabtu hingga Minggu

kegitan persami dilangsungkan secara sederhana yaitu di halaman atau lapangan
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sekolah. Tim melakukan kegiatan pemeriksaan catatan latihan selama selama dua
bulan. Setelah melakukan kegiatan pengecekan catatan latihan, Tim melakukan
pembagian kelompok untuk kegiatan Persami (Perkemahan Sabtu Minggu) yang
akan dilaksanakan selama dua hari. Kegiatan ini diawali dengan upacara
pembukaan yang dihadari oleh pramuka siaga dan penggalang. Dilanjutkan dengan
kegiatan imfaq seperti sholat berjamaah, membaca surat yasin sekaligus doa
bersama, dantausiyah. Pada malam harinya dilaksanakan lomba pentas seni, setiap
barung dan regu menampilkan keterampilan seni, baik berupa tarian, drama, puisi,
dan musik. Pada hari kedua pelaksanaan Persami dilanjutkan dengan perlombaan
masakan tradisional, pioneering,dan yel-yel.

Pada akhir kegiatan peserta didik melakukan outbound dan ditutup dengan
upacara penutupan kegiatan Persami. Upacara Pembukaan Persami (Perkemahan
Sabtu-Minggu) Kegiatan Persami memiliki banyak manfaat bagi siswa yang
mengikutinya, diantaranya: Melatih kemandirian, Melatih kedisiplinan, Melatih
kerja sama, Gotong royong dengan sesama anggota kelompok, Meningkatkan
kepedulian terhadap sesame, Melatih kepemimpinan dan kreativitas.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan, 2021) berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner kepada siswa selama 5 hari ada pengaruh atau implikasi dari
kegiatan Perkemahan Sabtu Minggu yang signifikan dan dengan ini dapat dijadikan
alternatif kegiatan yang bisa membina karakter siswa di sekolah dasar. Kegiatan
pramuka dapat mendorong kompetensi, sikap, karakter, serta mendukung kegiatan
kurikuler peserta didik yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran di sekolah.
Dalam implementasi K13 di dalam pembelajaran di kelas dilaksanakan dengan
menggunakan metode kepramukaan. Kegiatan pramuka (Ahmad Yasar Ramdan,
2023) dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan anggota gerakan pramuka, yang
dimana tetap berpedoman pada prinsip dasar pramuka dan kompetensi yang harus

dicapai dalam syarat-syarat kecakapan umum pada masing-masing golongan.

Kesimpulan
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat dijadikan sebagai sarana

pembinaan peserta didik untuk mengembangkan bakat, minatnya, kepribadian, dan
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kemampuannya di berbagai bidang yang diminati oleh peserta didik diluar kegiatan
pembelajaran di kelas. Peningkatakan kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan
dengan berbagai kegiatan, seperti: upacara pembukaan dan penutupan latihan,
materi kode kehormatan pramuka, tali-temali (pionering), Latihan Keterampilan
Baris-Berbaris (LKBB), kegiatan penjelajahan, dan perkemahan sabtu-minggu
(Persami). Kegiatan pramuka dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan anggota
gerakan pramuka, tetap berpedoman pada prinsip dasar pramuka dan kompetensi
yang diharapkan. Sehingga dengan demikian, melalui peningkatan ekstrakurikuler
pramuka di tingkat Sekolah Dasar dapat memberikan penguatan karakter mandiri,
disiplin, kerja sama dan gotong royong, kepedulian, dan kepemimpinan serta

kreativitas.
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